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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Diterima Diabetes melitus adalah penyakit dengan gangguan metabolik yg sering
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menggunakan mikroplate dan dianalisis dengan Elisa reader. diperoleh
nilai aktivitas penghambat (% inhibisi) pada konsentrasi 1000ppm untuk
hasil fraksi n-heksan yaitu sebesar 7.2%, sedangkan untuk hasil fraksi
etil asetat yaitu sebesar 48,6%. Dari hasil yg ditunjukkan tersebut belum
dapat menghambat 50% aktivitas enzim sehingga masuk dalam kategori
lemah jika dibandingkan dengan nilai aktivitas penghambat (%inhibisi)
akarbose yaitu sebesar 97%.

ABSTRACT

Diabetes mellitus is a disease with metabolic disorders that are often
found in Indonesian society. One of the natural components that can be
used as antidiabetic are several plants from the genus pothos. In this
study, using the results of the fraction of one of the plants of the genus
Pothos, namely Pothos junghuhnii de Vraise and testing the inhibitory
activity of the -glucosidase enzyme with Acarbose as a comparison.
Antidiabetic activity test using microplate and analyzed with Elisa
reader. The inhibitory activity value (% inhibition) was obtained at a
concentration of 1000ppm for the n-hexane fraction, which was 7.2%,
while for the ethyl acetate fraction, it was 48.6%. From the results
shown, it has not been able to inhibit 50% of enzyme activity so that it is
included in the weak category when compared to the inhibitory activity
value (% inhibition) of acarbose which is 97%.

Pendahuluan

Penderita DM akan mengalami

Diabetes ialah penyakit yang ditandai
dengan tingginya kadar gula darah
(hiperglikemia) yang disebabkan oleh
kelainan pankreas yang gagal memproduksi
insulin atau gangguan glukosa yang
karenakan penurunan sensitivitas reseptor
insulin. (Sharma & Kumar, 2011)

penurunan berat badan dan tampak kurus,
namun jika hal ini berlangsung lama akan
mengakibatkan ~ masalah  makro  dan
mikrovaskuler (Fatimah, 2015). Selain itu,
penglihatan kabur, penurunan koordinasi
gerakan tubuh, kesemutan di tangan atau
kaki, dan gatal-gatal adalah keluhan umum
(Depkes, 2005).

How to cite:

Purwati & Afriandi. R. (2022) Uji Aktivitas Antidiabetes Fraksi N-Heksan dan Etil Asetat dari Daun

Areuy Kikunti Secara Invitro. Jurnal Health Sains 3(2). https://doi.org/10.46799/jhs.v3i2.422

E-ISSN:
Published by:

2723-6927
Ridwan Institute


https://doi.org/10.46799/jhs.v3i2.422
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1595643511&1&&
https://ridwaninstitute.co.id/

Purwati, Rizki Afriandi

Pemberian obat antidiabetik oral
merupakan strategi terapi yang sering
dilakukan untuk diabetes tipe 2. Jika diet dan
olahraga gagal menurunkan kadar gula darah,
pasien diberi resep obat antidiabetik oral.
(Hanefeld et al., 2005).

Karena banyak efek negatif yang
terkait dengan penggunaan obat sintetis dalam
pengobatan diabetes mellitus, obat alternatif,
terutama pengobatan menggunakan bahan
alami, sedang digunakan. yaitu dengan
menggunakan tanaman (Hamzah, 2019).

Metode Penelitian

Karena ekstrak yang diperoleh berupa
ekstrak cair yaitu sebanyak 300ml, maka
ekstrak metanol Areuy kikunti yang kental
dilarutkan  dengan  metanol:air  dengan
perbandingan 3:1. Akibatnya, metanol tidak
diperlukan; sebagai gantinya, tambahkan 100
mL air untuk membuat campuran menjadi
400 mL setelah pencampuran. Fraksinasi
metanol: air difraksinasi sekali lagi dengan N-
Heksana sampai N-Heksana jernih. (Restiana,
2019).

Fraksinasi udara dengan etil asetat,
dengan perbandingan 1:1 dilakukan fraksinasi
dengan fraksi etil asetat tidak berwarna, fraksi
etil asetat ditampung pada fraksi N-Heksana

Hasil dan Pembahasan
1. Fraksinasi Daun Areuy Kikunti
Fraksinasi daun areuy Kkikunti
Dilakukan secara bertahap dengan tujuan
untuk  memaksimalkan  hasil  yang
diperoleh, pemisahan itu sendiri adalah
proses penghilangan senyawa-senyawa
dalam ekstrak dengan menggunakan dua
pelarut yang tidak saling bercampur yang
tujuannya adalah untuk melarutkan bahan
aktif dengan polaritas yang tepat. Fraksi
N-heksana  sebagai lapisan  hijau
dikonsentrasikan kembali dengan
menggunakan rotary vacuum evaporator
untuk menghasilkan ekstrak n-heksana
kental 52,39 g, dengan rendemen 1,50%
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dan etil asetat yang ditampung dipekatkan
dengan rotary  vacuum evaporator,
menghasilkan ekstrak fraksi N-Heksana dan
etil asetat. (Restiana, 2019). Uji inhibisi a-
glukosidase

Pengujian aktivitas antidiabetes
dilakukan dengan membuat larutan reaksi.
Campuran reaksi terdiri dari 50 pL buffer
fosfat 0,1 M (dengan pH 7,0), lalu 25 pL L
1,0 Mm A4-nitrofenil-D- glukopiranosida
(dilarut dalam buffer fosfat 0,1 M, dengan pH
7,0), pipet 10 pL uji sampel (dengan
konsentrasi: 500 pug mL-1), dan pipet 25 pL
a-glukosidase untuk membuat campuran
reaksi (larutan stok dari 1 mg mL-1 kedalam
buffer fosfat 0,01 M, pH 7,0, lalu dilakukan
pengenceran menjadi 0,04 Unit mL-1 dengan
buffer yang sama, dan dengan pH 7,0 setiap
saat sebelum pengujian). Setelah itu,
campuran reaksi yg telah dilakukan
sebelumnya diinkubasi selama 30 menit pada
suhu 37°C. Proses ini kemudian diakhiri
dengan menambahkan 100 pL larutan
natrium karbonat 0,2 M. Jumlah p-nitrofenol
yang terdeteksi dalam campuran reaksi pada
410 nm digunakan untuk memantau hidrolisis
enzimatik  substrat menggunakan pelat
pembaca mikro. Semua percobaan dilakukan
dalam rangkap tiga.

dan lapisan air dipisahkan dengan N-
heksan, kemudian difraksinasi kembali
dengan 500 ml etil asetat. Fraksi etil asetat
berupa lapisan hijau memberikan ekstrak
pekat 36,3 pada rendemen 1,04%., Hasil
fraksinasi yang diperoleh dari ketiga
pelarut tersebut kemudian di pekatkan
kembali menggunakan rotary vacum
evaporator, sehingga  menghasilkan
ekstrak kental, selanjutnya di uapkan di
atas waterbath dengan suhu 50°C sampai
mengental, selanjutnya ekstrak kental yang
diperoleh akan digunakan dalam uji
aktivitas antidiabetes.
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2. Uji inhibisi a-glukosidase

Uji penghambatan a-glukosidase
digunakan untuk  menilai  besarnya
hambatan yang disebabkan oleh perbedaan
konsentrasi ekstrak dengan
membandingkan persen penghambatan
dan penghambatan enzim -o=glukosidase
dengan nilai IC50 ekstrak. Konsentrasi
ekstrak yang digunakan dalam pengujian
berturut-turut adalah 62,5 ppm, 125 ppm,
250 ppm, 500 ppm, dan 1000 ppm.
Rentang konsentrasi ini dirancang untuk
membandingkan peningkatan konsentrasi
ekstrak dengan peningkatan penghambatan
a- glukosidase. Untuk kelarutan, satu gram
ekstrak kental ditimbang dan ditambahkan
1-2 mL dimetil sulfoksida (DMSO). Jika
larutan uji larut, dimasukkan ke dalam
labu ukur 10,0 Ml dan dilarutkan dengan
pelarut dapar fosfat (pH 7,0) untuk
mendapatkan konsentrasi ekstrak 1000
ppm. Larutan uji diencerkan menjadi 500
ppm, 250 ppm, 125 ppm, dan 62,5 ppm
dan ditempatkan dalam botol (Blair,
2016).

Enzim ditentukan dengan
membandingkan nilai absorbansi sampel
blanko (B) dan kontrol (C) (K). Selama 5
menit, larutan blanko sampel (BS) yang
mengandung ekstrak, buffer fosfat (pH
7,0, dan  substrat  p-nitrofenil-D-
glukopiranosida 5Mm diinkubasi
(Yuningtyas & Artianti, 2015). Campuran
tersebut  kemudian  diberi  perlakuan

Invitro

dengan enzim 0,07 U/mL -glukosidase dan
diinkubasi  lagi selama 15 menit.
Kemudian ditambahkan natrium karbonat
untuk menghambat proses enzimatis.
Pengamatan  dilakukan pada sampel
kontrol (KS) dengan mengubah urutan
penambahan enzim -glukosidase dan
natrium karbonat. Setelah menginkubasi
ekstrak, buffer fosfat (pH 7,0), dan
substrat p-nitrofenil-D- glukopiranosida
1,0 Mm selama 5 menit, natrium karbonat
ditambahkan ke sampel kontrol dan
diinkubasi lagi selama 15 menit. Setelah
penambahan  -glukosidase ke dalam
campuran reaksi Larutan blanko (B)
adalah larutan uji yang tidak mengandung
sampel dan diperlakukan dengan cara yang
sama seperti larutan blanko sampel (BS).
Larutan kontrol (K) diperlakukan dengan
cara yang sama seperti sampel kontrol
(KS), tetapi tanpa menggunakan sampel.
Uji penghambatan pada pembanding,
acarbose,  dilakukan  sebelum  uji
penghambatan enzim - glukosidase pada
ekstrak. Pada dosis 10 ppm, acarbose
memiliki daya hambat sebesar 96,594
persen, menurut hasil uji aktivitas hambat.
Acarbose dianggap tidak efektif dalam
menekan aktivitas enzim o-glukosidase
berdasarkan penelitian sebelumnya. (Kim
et al., 2008). Selain itu, ekstrak diuji
penghambatan enzim a-glukosidase. Hasil
uji altivitas antidiabetes dari fraksi daun
Areuy Kikunti dilihat pada tabel 1.

Tabel 1
Hasil aji aktivitas antidiabetes dari fraksi daun Areuy Kikunti

No  Sampel Konsentrasi % inhibisi Persamaan linear
(ppm)
62,5 -1.548 y =0.0081x -
125 1.044 0.5669
Fraksin- heksan 250 2.628 R2=0.9045
1 500 3.456
1000 7.257
Fraksi-etil asetat 62,5 15,911 y = 0.0325x +
2 13.093
125 19,690 R2=0.8984
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250 22,102

500 22,102

1000 48,624
Berdasarkan pada hasil uji

penghambatan fraksi dari daun areuy kikunti
diatss di dapatkan grafik sebagai berikut:

Uji Fraksi n-heksan
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Gambar 1
Hasil Uji Fraksi n-heksan
Uji Fraksi Etil Asetat
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R?=0.8984
Gambar 2

Hasil Uji Fraksi Etil Asetat

Dari hasil pengujian pada ekstrak
diatas menunjukkan akarbose memiliki
aktivitas enzim yang lebih baik dibandingkan
dengan ekstrak dari daun Areuy kikunti
dengan pelarut n-heksan dan ekstrak dari
daun Areuy Kikunti dengan pelarut etil asetat.
Berdasarkan table 1 diketahui bahwa Temuan
uji aktivitas antidiabetes ekstrak n- heksana
terhadap enzim o-glukosidase tertinggi pada

konsentrasi berkisar ~ 31,5-500  ppm
mengungkapkan bahwa semakin tinggi
konsentrasi, semakin besar persen

penghambatan. Aktivitas hambat maksimum
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(% inhibisi) terdapat pada ekstrak n-heksana
pada konsentrasi 1000 ppm yaitu, 7,3 % dan
aktivitas ekstrak etil asetat pada konsentrasi
1000 ppm lemah yaitu sebesar 48 %. dengan
hasil pada tabel 1.

Konsentrasi maksimum ekstrak n-
heksan dan etil asetat, 1000 ppm, tidak dapat
mengaktifkan aktivitas enzim 50% ekstrak,
sehingga nilai konsentrasi hambat 50% atau
IC50 tidak dapat ditentukan. Pada konsentrasi
1000 ppm, ekstrak dikatakan ~memiliki
aktivitas biologis. (Nasution, 2020).
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Pothos junghuhnii de Vriese, tanaman
ini merupakan dari Genus Pothos (Widodo &
Wibowo, 2012). Dari genus pothos dengan
spesies yg berbeda yaitu Pothos scandens L,

Invitro

sebagai Teknik enzim penghambatan, ektrak
menunjukkan tanaman Pothos scandens L
bisa sebagai antidiabetes dgn nilai konsentrasi
(1,49 + 0,190 mg/mL) sedangkan Acarbose

Pothos scandens L  diteliti  sebagai  standart menunjukkan (1,30+ 0,015 mg/mL).
antidiabetes hasil penelitian menunjukkan  (Kamal et al., 2015).
sebagai anti diabetes dengan a-amilase
Tabel 2
Hasil inhibisi Akarbose Terhadap a-Glukosidase
Konsentrasi % Persamaan
sampel (PPM) Inhibisi linear
10 96.594
5 93.962 y=
Akarbose 1 78.973 14.17In(x)
0,5 68.600 +70.88
R?=0.915
0,1 29.256
Aktivitas  acarbose lebih  besar  Kesimpulan

dibandingkan ekstrak n-heksana dan ekstrak
etil asetat, seperti terlihat pada tabel 2.
Acarbose memiliki daya hambat 96,594
persen pada konsentrasi 10 ppm. Dengan

konsentrasi yang lebih rendah, aktivitas
penghambatan menurun.
Acarbose adalah inhibitor glukosa

glukosidase yang digunakan untuk mengobati
diabetes (Tipe Il) (Febrinda et al., 2013). Efek
inhibisi dari akarbose lebih besar dibandingan
dengan efek inhibisi dari ekstrak daun Areuy
kikunti dengan pelarut n-heksan dan ekstrak
daun areuy kikunti dengan pelarut etil asetat.
Premis dari tes ini adalah bahwa
inhibitor akan menempel pada enzim o-
glucosidase dan menghentikannya dari
menghidrolisis substrat Pnpg (p-nitrophenol-
D-glucopyranoside) menjadi p-nitrophenol
kuning. Jumlah p-nitrofenol yang dihasilkan
digunakan untuk menghitung absorbansi.
Pada panjang gelombang 410nm, pengukuran
dilakukan dengan spektrofotometer. Semakin
rendah nilai absorbansi dan semakin tinggi
aktivitas penghambatan, semakin sedikit p-
nitrofenol yang dihasilkan. (Nasution, 2020).
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Berdasarkan penelitian yang sudah
dilakukan dapat di simpulkan ekstrak n-
heksan dari daun Areuy kikunti memiliki
kemampuan inhibisi terhada o- gkukosidase
sebesar 48% Pada konsentrasi 1000 ppm.
Sehingga  mungkin  berpeluang  untuk
digunakan terapi diabetes namun tidak dapat
disimpulkan apakah dia merupakan inhibitor
yang baik untuk a-glukosidase atau tidak, dan
tidak dapat disimpulkan bahwa sampel
tersebut efektif atau tidak dalam menghadap
aktivitas enzim a- glukosidase.
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